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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kualitas audit 
dan karakteristik komite audit terhadap kepatuhan pengungkapan pengujian 
penurunan nilai goodwill. Kepatuhan pengungkapan pengujian penurunan nilai 
goodwill diukur dengan menggunakan indeks kepatuhan. Kualitas audit diukur 
dengan menggunakan auditor Big-4 dan auditor non Big-4 sedangkan 
karakteristik komite audit diukur dengan menggunakan proporsi anggota komite 
audit yang mempunyai latar belakang akuntansi dan keuangan. 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan pada 
perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
2013-2015. Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh sebanyak 117 
observasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepatuhan pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. 
Dengan kata lain, kualitas audit dapat meningkatkan kepatuhan pengungkapan 
perusahaan dalam melakukan pengujian penurunan nilai goodwill. Sementara itu, 
karakteristik komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. Hal ini berarti bahwa anggota 
komite audit tidak memiliki pengaruh bagi perusahaan dalam melakukan 
pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. 
 
Kata kunci : Kualitas audit, karakteristik komite audit, pengungkapan pengujian 






















The objective of this study is to examine the effect of audit quality and 
characteristics of audit committee on compliance with disclosure of goodwill 
impairment testing. The compliance with disclosure of goodwill impairment 
testing is measured using a compliance index. Audit quality is measured by Big-4 
and non Big-4 auditors, while characteristics of audit committe are measured by 
the proportion of the financial and accounting backgrounds of audit committee. 
This study uses secondary data from annual reports of non financial 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2013-2015. 
Based on the purposive sampling method, this study obtained 117 observations. 
The data were analyzed using multiple linear regression. 
The result shows that audit quality has a positive significant effect on the 
compliance with disclosure of goodwill impairment testing. In other words, audit 
quality can increase compliance with disclosure for goodwill impairment testing. 
However, the characteristics of audit committee does not significantly affect the 
compliance with disclosure of goodwill impairment testing. It means that audit 
committe members do not affect for companies to perform disclosure of goodwill 
impairment testing. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
International Financial Reporting Standard (IFRS) merupakan standar 
pelaporan keuangan yang berlaku secara internasional dan diterbitkan oleh 
International Accounting Standard Board (IASB) pada tahun 2001 (Chariri dan 
Ghozali, 2014:94). IFRS merupakan restrukturisasi dari International Accounting 
Standard (IAS) yang pada awalnya diterbitkan oleh International Accounting 
Standard Committee (IASC). Kehadiran IFRS tidak terlepas dari perkembangan 
ekonomi dunia dan peningkatan arus investasi yang menuntut perlunnya 
keseragaman standar pelaporan keuangan. Menurut Chariri dan Ghozali (2014:94) 
tujuan IASB mengembangkan satu standard akuntansi global agar mempunyai 
kualitas tinggi, dapat dipahami, dan dapat diterapkan untuk membantu para pelaku 
pasar modal dan pemakai yang lain untuk membuat keputusan ekonomi.  
Sebagai respon atas kebutuhan harmonisasi standar pelaporan dan 
keuangan global, Indonesia secara efektif menggunakan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) berbasis International Financial Reporting Standard (IFRS) 
sejak 1 Januari 2012. Indonesia tidak sepenuhnya mengadopsi IFRS namun 
melakukan konvergensi IFRS dalam SAK. Konvergensi dilakukan secara 
bertahap mulai dari tahap persiapan hingga implementasi. Konvergensi ini 
merupakan salah satu kesepakatan pemerintah Indonesia sebagai anggota forum 





pengunaan standar akuntansi Indonesia, US GAAP yakni dari rule based menuju 
principle based.  
Dengan adanya standar akuntansi keuangan berbasis konvergensi IFRS, 
perlakuan akuntansi untuk goodwill juga disesuaikan dengan IFRS yang 
diterbitkan oleh IASB. Goodwill merupakan salah satu komponen aset tak 
berwujud (intangible asset) yang diperoleh dari kombinasi bisnis. Kombinasi 
bisnis muncul akibat semakin kompleksnya perkembangan bisnis yang timbul dari 
aktivitas merger atau akuisisi. Pada awalnya, goodwill diakui sebesar biaya 
perolehan. Setelah goodwill diakui dalam laporan keuangan goodwill wajib 
diamortisasi selama tidak lebih dari 20 tahun. Tetapi dengan munculnya 
penggunaan nilai wajar di dalam IFRS, maka perlakuan akuntansi untuk goodwill 
juga mengalami pergeseran. Perubahan peraturan di dalam standar akuntansi 
menyebabkan perusahaan harus menyesuaikan dan mengimplementasikan 
peraturan yang baru sehingga informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
sesuai dengan standar yang berlaku.  
Mengacu pada IFRS, impairment asset diatur dalam IAS 36 sedangkan 
SAK diatur dalam PSAK 48. PSAK 48 revisi 2009 tentang penurunan nilai aset 
telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan dan merevisi PSAK 48 
tentang penurunan nilai aset yang telah dikeluarkan pada 15 Juli 1998. PSAK 48 
mengatur penurunan nilai aset yang di dalamnya juga mengatur aset tak berwujud 
termasuk goodwill. Dalam PSAK 48 (2012) goodwill tidak lagi dilakukan 
amortisasi akan tetapi dilakukan pengujuan penurunan nilai / impairment test. 





menggantikan perlakuan goodwill yang sebelumnya dengan menggunakan 
amortisasi. 
Goodwill menjadi salah satu isu yang populer dan sangat menarik untuk 
diperbincangkan dalam dunia akuntansi karena kompleksitasnya. Menurut  Bepari 
dan Mollik (2015) dalam melakukan pengujian penurunan nilai, manajer perlu 
menerapkan penilaian pada berbagai estimasi dan asumsi terhadap  isu-isu seperti 
periode perkiraan yang digunakan, tarif pertumbuhan yang diterapkan, 
penghitungan nilai terminal, tarif diskon yang digunakan serta alokasi goodwill 
untuk unit penghasil kas yang berbeda. Tentunya agar mendapatkan nilai yang 
akurat, manajer membutuhkan banyak waktu dalam mengestimasi dan melakukan 
pengujian penurunan nilai goodwiil. 
Di Indonesia, istilah penurunan nilai goodwill atau goodwill impairment 
menjadi semakin populer ketika mulai mengadopsi PSAK berbasis IFRS. 
Impairment asset terjadi ketika nilai tercatat aset dalam laporan keuangan 
melebihi nilai yang dapat dipulihkan. Menurut PSAK 48 (2012) pengujian 
penurunan nilai untuk unit penghasil kas yang telah menerima alokasi goodwill 
dapat dilakukan setiap waktu selama suatu periode tahunan, sepanjang pengujian 
tersebut dilakukan pada waktu yang sama setiap tahun. Oleh sebab itu, setiap 
perusahaan yang telah mengakui goodwill di dalam laporan posisi keuangannya 
wajib melakukan pengujian penurunan nilai goodwill setiap tahun.  
Menurut PSAK 48 (2012) setiap akhir periode pelaporan, entitas wajib 
menilai apakah terjadi indikasi bahwa goodwill mengalami penurunan nilai atau 





terpulihkan goodwill. Dalam menentukan nilai terpulihkan goodwill adalah 
dengan cara memilih antara memakai nilai wajar dikurang dengan biaya untuk 
menjual atau menggunakan nilai pakai. Setelah mendapatkan besaran nilai 
terpulihkan, entitas kemudian membandingkan antara jumlah nilai tercatat dengan 
jumlah nilai terpulihkan. Perbandingan ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari 
apakah terjadi penurunan nilai atau tidak. Apabila nilai tercatat goodwill melebihi 
nilai terpulihkannya, maka perusahaan wajib mengakui selisih tersebut sebagai 
kerugian penurunan nilai. Rugi dari penurunan nilai tersebut dicatat ke dalam 
laporan laba rugi periode berjalan dan metode penurunan nilai tersebut wajib 
dijelaskan di dalam catatan atas laporan keuangan.  
Kepatuhan perusahaan dalam melakukan pengujian penurunan nilai 
khususnya goodwill saat ini sangat tepat untuk diteliti dan penting untuk dibahas 
dalam akuntansi karena pengujian penurunan nilai goodwill merupakan salah satu 
hal yang sulit untuk diukur dan diestimasi dari transisi perubahan standar 
akuntansi yang mengacu pada nilai wajar. Menurut Hoogendoorn (2006) 
identifikasi pengujian penurunan nilai goodwill merupakan salah satu poin dari 
lima tantangan yang paling sulit untuk diukur yang timbul dari transisi menuju 
IFRS.   
Menurut Bepari dan Mollik (2015) pengujian penurunan nilai lebih tepat 
untuk dilakukan karena lebih menggambarkan kondisi yang sebenarnya 
dibandingkan dengan menggunakan metode amortisasi. Ketika menggunakan uji 
penurunan nilai, goodwill yang disajikan dalam laporan posisi keuangan akan 





estimasi dan metode dalam melakukan pengujian tersebut tepat dibandingkan 
dengan menggunakan metode amortisasi yang mana pengalokasiannya tetap 
setiap tahunnya. Nilai goodwill yang tercatat dalam laporan posisi keuangan 
setelah dilakukan pengujian penurunan nilai akan lebih menggambarkan kondisi 
yang sebenarnya sehingga informasi yang terkandung di dalamnya dapat 
digunakan sebagai salah satu acuan untuk mengambil keputusan ekonomi.  
Terdapat penelitian yang mencoba menguji kepatuhan perusahaan dalam  
melakukan pengujian penurunan nilai goodwill di Indonesia yang dilakukan oleh 
Walangitan pada tahun 2012 dengan menggunakan sampel pada tahun 2011. 
Penelitan tersebut menunjukkan bahwa kualitas dan tingkat kepatuhan 
pengungkapan perusahaan atas penurunan nilai goodwill di Indonesia masih 
sangat rendah karena masih banyak perusahaan yang tidak melakukan 
pengungkapan. Hal tersebut disebabkan oleh faktor keengganan perusahaan 
karena nilai goodwill jumlahnya tidak signifikan di laporan keuangan. Selain itu 
faktor ketidakpahaman atas standar yang baru juga menjadi alasan mengapa 
rendahnya kualitas pengungkapan pengujian penurunan nilai. Pada tahun 2011, 
adopsi IFRS masih berada pada tahap persiapan sehingga mungkin masih banyak 
perusahaan yang belum benar-benar paham akan pengujian penurunan nilai 
goodwill. 
Kepatuhan perusahaan dalam melakukan pengungkapan pengujian 
penurunan nilai goodwill dikaitkan dengan kualitas audit. Kualitas pelaporan 
keuangan adalah fungsi bersama dari representasi manajemen dan proses audit 





dipengaruhi oleh auditor (Wallace et. al., 1994). Oleh karena itu, pengujiuan 
penurunan nilai goodwill juga merupakan campur tangan auditor. Menurut De 
Angelo (1981) kualitas audit tidak hanya berdasarkan keahlian teknis tetapi juga 
reputasi yang tinggi yang dipercayai oleh masyarakat. Selain itu, Bepari dan 
Mollik (2015) menyatakan bahwa dalam literatur kualitas audit, ukuran kantor 
auditor merupakan proksi yang paling umum digunakan untuk menilai kualitas 
audit (lihat juga De Angelo, 1981, Kilgore, 2007 dan Chang et. al., 2008). Ukuran 
kantor auditor yang lebih besar menunjukkan kualitas audit yang diberikan lebih 
baik. Pandangan ini telah dibuktikkan dengan bukti empiris dan teoritis yang telah 
diuji sebelumnya.  
Selain kualitas audit, karakteristik komite audit juga dikaitkan dengan 
kepatuhan pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. Komite audit 
merupakan dewan independen dibentuk dengan tujuan untuk melakukan fungsi 
pengawasan terhadap kinerja manajemen. Komite audit haruslah mampu 
memainkan peran penting dalam memperkuat pengawasan keuangan di dalam 
entitas busnis (Collier, 1993; Vintan dan Lee, 1993;  dan English, 1994). Selain 
itu, Coopers & Lybrand (1990) dan Ernest & Young (1991) menyatakan bahwa 
sangatlah penting memilki anggota komite audit yang mempunyai latar belakang 
akuntansi dan keuangan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Oleh 
sebab itu, pengujian penurunan nilai goodwill yang merupakan bagian dari 
laporan keuangan merupakan lingkup pengawasan dari komite audit. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat research gap yang 





sebelumnya mengenai kualitas audit dan tingkat kepatuhan terhadap peraturan di 
dalam IFRS yang menonjolkan penggunaan nilai wajar telah dilakukan oleh Street 
dan Gray (2001), Glaum dan Street (2003), Prather Kinsey dan Meek (2004) dan 
Hodgon, dkk (2009) menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara kualitas 
audit dan tingkat kepatuhan peraturan dalam IFRS, sebaliknya Ali, dkk. (2004) 
menemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan dan 
kualitas audit.  
Penelitian lain juga dilakukan oleh Penelitian Bepari dan Mollik (2015) 
yang mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan kualitas audit yang diberikan  
auditor Big-4 dibandingkan auditor non Big-4 terkait dengan kepatuhan 
perusahaan dalam pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. Komite 
audit memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan perusahaan dalam 
pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. Namun penelitian Bepari dan 
Mollik (2015) memiliki perbedaan dengan hasil penelitian Dabbous, Ghazaleh 
dan Hares (2014) dimana kualitas audit yang diberikan auditor Big-4 
dibandingkan auditor non Big-4 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepatuhan perusahaan dalam pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. 
Selain itu, komite audit juga tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pengungkapan 
pengujian penurunan nilai goodwill. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, research gap, minimnya 
literatur penelitian mengenai kepatuhan perusahaan dalam pengungkapan 
pengujian penurunan nilai goodwill di Indonesia dan terjadi ketidakkonsistenan 





penurunan nilai goodwill seperti yang telah dilakukan oleh Bepari dan Mollik di 
tahun 2015 dan Dabbous, Ghazaleh dan Hares di tahun 2014, menjadi alasan 
mengapa penelitian ini menarik untuk diteliti. Diharapkan penelitian ini 
memberikan kontribusi tambahan atas perdebatan penelitian sebelumnya dan 
menambah referensi baru bagi penelitian di Indonesia yang masih sangat minim 
tentang kepatuhan perusahaan dalam  pengujian penurunan goodwill.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Bepari dan Mollik (2015) pada perusahaan Australia yang tercatat di S&P/ASX 
500. Variabel dependen yang digunakan adalah kepatuhan perusahaan dalam 
pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. Sedangkan variabel 
independennya adalah kualitas audit dan komite audit. Kualitas audit diukur 
dengan menggunakan auditor Big-4 dan auditor non Big-4 serta karakteristik 
komite audit diukur dengan latar belakang akuntansi dan keuangan anggota 
komite audit. Terdapat juga variabel kontrol seperti size, goodwill intensity, 
leverage, profitability, tenure, dan impairment. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang sebelumnya oleh Bepari dan Mollik (2015) adalah penelitian ini 
hanya berfokus kepada perbandingan kualitas audit antara auditor Big-4 dan 
auditor non Big-4 yang dikaitkan dengan kepatuhan pengungkapan pengujian 
penurunan nilai goodwill namun tidak mencakup perbandingan antara anggota 
Big-4  
Dalam penelitian ini, populasinya adalah perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 





mengapa sampel tahun pertama yang digunakan mulai dari tahun 2013 karena 
Indonesia secara resmi mengadopsi IFRS dalam SAK pada tahun 2012 sehingga 
setelah tahun 2012 dapat dilihat apakah perusahaan di Indonesia 
mengimplementasikan praktik akuntansi khususnya penurunan nilai goodwill 
sesuai dengan standar dan  untuk memperoleh gambaran terkini atas objek yang 
diteliti.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Goodwill impairment testing merupakan peraturan baru yang harus 
dipenuhi sebagai konsekuensi perubahan standar akuntansi keuangan di dalam 
SAK berbasis IFRS. Perusahaan yang memiliki goodwill yang timbul dari 
kombinasi bisnis wajib mengakui sebesar biaya perolehan dan melakukan uji 
penurunan nilai goodwill setiap tahunnya. Sebelum Indonesia mengadopsi IFRS 
dalam SAK, goodwill boleh diamotisasi selama tidak lebih dari 20 tahun. Namun, 
setelah mengadopsi IFRS dalam PSAK 48,  goodwill tidak boleh lagi diamortisasi 
tetapi wajib diuji indikasi penurunan nilai secara reguler. Penting untuk 
mengetahui apakah perusahaan di Indonesia telah melakukan metode pengujian 
penurunan nilai goodwill sesuai dengan persyaratan yang tertuang dalam standar 
dimana pengujian penurunan nilai goodwill merupakan salah satu dari lima poin 
tantangan yang paling sulit diukur akibat transisi penggunaan IFRS dalam SAK. 
Kualitas audit dan komite audit secara simultan diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap kepatuhan perusahaan dalam pengungkapan pengujian 





auditor mampu mendeteksi dan menemukan adanya kesalahan yang terdapat 
dalam laporan keuangan dan memberikan saran kepada manajemen. Komite audit 
sebagai fungsi pengawasan internal di perusahaan harus mampu untuk menelaah 
informasi keuangan yang tertuang di dalam laporan keuangan. 
Di Indonesia, masih sangat minim penelitian yang mengungkapkan tingkat 
kepatuhan perusahaan untuk uji penurunan nilai goodwill yang dikaitkan dengan 
kualitas audit dan karakteristik komite audit. Alasan mengapa perlu dilakukan 
penelitian pengujian penurunan nilai goodwill untuk memberikan kontribusi bagi 
penelitian akuntansi dan audit dan mengetahui apakah nilai goodwill yang 
terkandung dalam laporan posisi keuangan sudah mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya dan secara benar telah dijelaskan di dalam catatan atas laporan 
keuangan sesuai dengan ketentuan standar yang berlaku. Penelitian yang minim 
ini disebabkan karena Indonesia mulai mengadopsi IFRS yang tertuang dalam 
SAK sejak 1 Januari 2012. Penelitian ini ingin mencari jawaban atas tingkat 
kepatuhan perusahaan dalam melakukan pengungkapan pengujian penurunan 
goodwill di Indonesia berdasarkan peraturan baru yang tertuang dalam PSAK 48 
yang diadopsi dari IFRS.  
Berdasarkan uraian tersebut, masalah yang ingin diteliti selanjutnya dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap kepatuhan pengungkapan 
pengujian penurunan nilai goodwill? 
2. Apakah karakteristik komite audit berpengaruh terhadap kepatuhan 





1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Bagian tujuan akan menjelaskan hasil penelitian yang ingin dicapai oleh 
penulis, serta kegunaan penelitian akan memberikan kontribusi bagi khasanah 
ilmu pengetahuan. 
 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang tujuan penelitian berdasarkan 
rumusan masalah di atas yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui keterkaitan antara kualitas audit dan kepatuhan 
pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. 
2. Untuk mengetahui keterkaitan antara karekteristik komite audit dan kepatuhan 
pengungkapan pengujian penurunan nilai goodwill. 
 
1.3.2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yang diharapkan bermanfaat bagi : 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat menambah literatur bagi peneliti pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya mengenai tingkat kepatuhan perusahaan dalam 
pengungkapan dan pengujian penurunan nilai goodwill yang masih minim 
diteliti di Indonesia serta untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai pengaruh kualitas audit dan karakteristik komite audit terhadap 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak manajemen 
dalam pengungkapan dan pengujian penurunan nilai goodwill pada laporan 
keuangan perusahaan dan menjadi referensi dalam pemilihan kantor akuntan 
publik serta pentingnya memilki komite audit yang ahli dan kompeten. 
b. Bagi Pengguna Laporan Keuangan 
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi pengguna laporan 
keuangan bahwa pentingnya pengungkapan pengujian penurunan nilai 
goodwill dalam perusahaan agar informasi keuangan yang tercantum dalam 
laporan keuangan handal dan relevan sehingga dapat digunakan sebagai proses 
pengambilan keputusan yang tepat dan akurat. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan konseptual dan referensi 
dunia pendidikan khususnya di bidang akuntansi dan audit mengenai kualitas 
audit, komite audit dan kepatuhan perusahaan dalam melakukan pengungkapan 
pengujian penurunan nilai goodwill. 
d. Bagi Peneliti Lainnya 









1.4. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Terdiri atas landasan teori dan penelitian terdahulu, pengembangan kerangka 
pemikiran, hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Terdiri atas variabel penelitian dan defenisi variabelnya, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis yang 
digunakan. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdiri atas deskripsi objek penelitian, hasil analisis data sesuai dengan program 
dan pengujian yang dilakukan, serta interpretasi hasil penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan serta saran demi 
perbaikan di masa yang akan datang. 
 
 
 
 
